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Abstract. The problem faced by partners was the lack of deep 

understanding of the principal, special education teacher, 

regular teachers, and parents about the duties and 

responsibilities of special education teachers. As a result of 

this lack of knowledge, the special education teaching teachers 

were not in accordance with their actual duties and 

responsibilities. Therefore, a socialization program was needed 

in order to enhance the understanding of principals, regular 

teachers, special education teachers, and parents of children 

with special needs. The socialization was attended by 39 

participants. The results of this program showed an increase in 

understanding of the duties and responsibilities of special 

education teachers at SD Inpres Maccini Baru, Makassar. 

 

Keywords:  special assignments, responsibilities, education 

teachers. 

 

 

I.   PENDAHULUAN 

Menurut UU penyelenggaraan pendidikan inklusi 

bahwa setiap sekolah penyelenggara pendidikan inklusi 

harus mempunyai minimal satu orang guru pendidikan 

khusus. Ini berarti bahwa setiap sekolah penyelenggara 

pendidikan inklusi tidak boleh tidak mempunyai guru 

pendidikan khusus yang akan menangani siswa 

berkebutuhan khusus di sekolah.  

Implementasi undang-undang tersebut telah banyak 

diakomodir oleh sekolah penyelenggara pendidikan 

inklusi. Artinya bahwa setiap sekolah inklusi yang ada 

sekarang ini telah mempunyai guru pendidikan khusus. 

Guru pendidikan khusus yang ada di beberapa sekolah 

inklusi berasal dari SLB yang ada di sekitar lokasi 

sekolah inklusi, melalui pengangkatan sendiri oleh pihak 

sekolah, maupun diangkat sendiri oleh orang tua siswa 

berkebutuhan khusus secara mandiri. Sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusi yang termasuk telah 

mengangkat guru pendidikan khusus adalah SD Inpres 

Maccini Baru Makassar. Guru pendidikan khusus yang 

ada di SD Inpres Maccini Baru Makassar diangkat oleh 

sekolah dan ada juga yang diangkat oleh orang tua siswa 

secara mandiri.  

SD Inpres Maccini Baru Makassar memiliki siswa 

berkebutuhan khusus dengan berbagai jenis spesialisasi 

yaitu tuna netra, autis dan siswa berkesulitan belajar. 

Jumlah siswa berkebutuhan khusus sebanyak 35 jumlah  

siswa sebanyak itu dilayani oleh guru pendidikan khusus 

sebanyak 8 orang guru. 

Sebagai langkah awal dilakukan wawancara secara 

informal beberapa waktu yang lalu kepada guru 

pendidikan khusus yang ada di SD Inpres Maccini Baru 

Makassar. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru 

pendidikan khusus belum mengetahui dengan jelas tugas 

dan tanggung jawabnya sebagai guru pendidikan 

khusus, demikian pula dengan kepala sekolah. 

Ketidaktahuan kepala sekolah  terhadap tugas dan 

tanggung jawab guru pendidikan khusus membuat 

tugas-tugas yang diberikan lebih mengarah kepada tugas 

sebagai seorang baby sitter atau pengasuh anak. Tidak 

berbeda dengan dengan kepala sekolah, orang tua siswa 

berkebutuhan khusus juga berasumsi bahwa tugas guru 

pendidikan khusus adalah mengasuh anaknya. Tidak 

jarang orang tua menuntut guru pendidikan khusus di 

luar tanggung jawabnya sebagai guru pendidikan 

khusus. Keadaan ini diakibatkan oleh ketidaktahuan 

kepala sekolah, guru pendidikan khusus, guru reguler, 

dan orang tua siswa berkebutuhan khusus terhadap tugas 

dan tanggung jawab seorang guru pendidikan khusus di 

sekolah inklusi. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 

74 Tahun 2008 Tentang Guru dan Dosen pada Bab I 

pasal 1 dinyatakan bahwa Guru   adalah   pendidik   

profesional   dengan   tugas   utama   mendidik,  

mengajar,  membimbing,  mengarahkan,  melatih,  

menilai,  dan  mengevaluasi  peserta  didik  pada  

pendidikan  anak  usia  dini  jalur  pendidikan  formal,  

pendidikan  dasar,  dan pendidikan menengah. Secara 

jelas diuraikan tugas guru yaitu mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik.  

Tanggung jawab guru akan berkaitan dengan tugas 

yang diembangnya. Menurut Texas Association of 

School Boards (TASB) (2003) tanggung jawab guru 

pendidikan khusus berkaitan dengan strategi pengajaran, 

pertumbuhan dan perkembangan siswa, pengelolaan dan 

organisasi kelas, komunikasi, dan lain yang 

berhubungan dengan pengajaran. Setiap tanggung jawab 
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mempunyai deskripsi masing-masing. Selain itu, 

menurut Virginia Beach City Public School (2018), 

tanggung jawab seorang guru pendidikan khusus adalah 

menciptakan program pembelajaran yang fleksibel dan 

lingkungan belajar kepada siswa berkebutuhan khusus, 

sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan kurikulum 

semaksimal mungkin dan dukungan lain yang 

dibutuhkan.   

Untuk mengatasi ketidaktahuan tentang tugas dan 

tanggung jawab guru pendidikan khusus di SD Inpres 

Maccini Baru Makassar, perlu diadakan kegiatan 

sosialisasi. Kegiatan ini akan melibatkan guru pendidik-

an khusus, kepala sekolah, guru reguler, dan orang tua 

siswa berkebutuhan khusus di SD Inpres Maccini Baru 

Makassar. 

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah 

kurangnya pemahaman yang mendalam kepala sekolah, 

guru pendidikan khusus. Guru reguler, dan orang tua 

tentang tugas dan tanggung jawab guru pendidikan 

khusus. Akibat kurang pengetahuan tersebut, guru 

pendidikan khusus mengajar tidak sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawab yang sebenarnya. 

 

II.  METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di 

SD Inpres Maccini Baru Makassar. Kegiatan ini diikuti 

oleh 39 orang peserta yang terdiri dari guru regular, guru 

Pendidikan khusus, orang tua siswa dan mahasiswa 

pascasarjana Pendidikan Luar Biasa Universitas Negeri 

Makassar. 

 
Tabel 1. Daftar peserta sosialisasi 

No Peserta Jumlah 

1 Kepala sekolah 1 

2 Guru Pendidikan khusus 8 

3 Guru reguler 15 

4 Orang tua siswa 11 

5 Mahasiswa  4 

Jumlah 39 

 

Solusi yang ditawarkan dalam pelaksanaan 

sosialisasi dilakukan dengan menggunakan metode 

pendekatan yaitu: 

1. Metode yang ditawarkan agar guru Pendidikan 

khusus, guru regular, dan orang tua siswa di SD 

Inpres Maccini Baru memahami tugas dan tanggung 

jawab guru Pendidikan khusus. Adalah melalui 

sosialisasi. Sosialisasi merupakan langkah awal 

untuk menuju kepada penanganan siswa berkebutuh-

an khusus. Sosialisasi yang baik dan dilaksanakan 

secara intensif menjadi dasar dan akan memudahkan 

dalam memberikan layanan pendidikan kepada siswa 

berkebutuhan khusus, karena guru akan mengajar 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

guru pendidikan khusus. 

2. Optimalisasi pelaksanaan sosialisasi akan didukung 

dengan penggunaan media audio visual untuk 

menampilkan dalam bentuk power point.       

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat 

dilihat dari tingkat partisipasi.  Partisipasi mitra   sangat 

diharapkan demi keberlangsungan kegiatan sosialisasi. 

Bentuk partisipasi mitra yang diharapkan adalah: 

1. Kehadiran mitra. Ditunjukkan dengan absensi pada 

setiap sesi kegiatan. Setiap sesi kegiatan akan diberi-

kan daftar hadir untuk ditandatangani. 

2. Partisipasi aktif. Semua mitra diharapkan ber-

partisipasi aktif dalam kegiatan.  

3. Pre-test dan post-test. Untuk menentukan bahwa 

terjadi peningkatan pemahaman peserta, maka hasil 

pretes dan posttes dibandingkan sehingga terlihat 

apakah terjadi peningkatan atau tidak. Hasil pre-test 

dan post-test diolah dengan menggunakan rumus 

median untuk menentukan rerata dari pre-test dan 

post-test. 

Target pelaksanaan PKM ini adalah pemahaman 

yang mendalam tentang tugas dan tanggung jawab guru 

pendidikan khusus kepada kepala sekolah, guru 

pendidikan khusus, guru reguler, dan orang tua di SD 

Inprres Maccini Baru Makassar.  

Luaran dalam PKM ini adalah peningkatan 

pemahaman yang mendalam tentang tugas dan tanggung 

jawab guru pendidikan khusus kepada kepala sekolah, 

guru pendidikan khusus, guru reguler, dan orang tua di 

SD Inpres Maccini Baru Makassar. Peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman dilihat dari hasil pre-test 

dan post-test. Kemudian hasil pre-test dan post-test 

dibandingkan untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan pengetahuan tersebut. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sekolah Dasar Inpres Maccini Baru Makassar yang 

beralamat di jalan Dangko Makassar adalah salah satu 

sekolah penyelenggara Pendidikan inklusi di Makassar. 

Bahkan sekolah ini dianggap sebagai pelopor 

penyelenggara Pendidikan inklusi di Makassar karena 

sudah menyelenggarakan Pendidikan inklusi sejak lama.  

Sebagai sekolah penyelenggaran Pendidikan inklusi, 

SD Inpres Maccini Baji mendidik anak berkebutuhan 

khusus dengan berbagai spesialisasi. Jumlah anak 

berkebutuhan khusus yang bersekolah di SD Inpres 

Maccini Baru saat ini adalah 27 orang yang dilayani 

oleh guru Pendidikan khusus berjumlah 8 orang. Ini 

berarti bahwa setiap guru Pendidikan khusus akan 

melayani 2 atau 3 orang anak berkebutuhan khusus. 

Semua guru Pendidikan khusus yang ada di SD Inpres 

maccini Baru Makassar berlatarbelakang Pendidikan 

luar biasa. 

Untuk mengetahui pemahaman peserta tentang tugas 

dan tanggung jawab guru Pendidikan khusus sebelum 
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pemberian materi sosialisasi, terlebih dahulu diadakan 

pretes dan setelah pemberian materi diberikan posttes 

yang sama. Tes berisi pengetahuan tentang tugas dan 

tanggung jawab guru pendidikan khusus di sekolah.  

Hasil pretes dan posttes dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Diagram data hasil pre-test dan post-test 

Diagram 1 menunjukan bahwa hasil pre-test berada 

pada rerata 10,5 dan hasil post-test berada pada rerata 

16,5. Jika dibandingkat dengan kedua hasil tes, maka 

diperoleh peningkatan sebanyak 6 point lebih tinggi 

pada hasil post-test. Kesimpulan yang dapat ditarik dari 

hasil perhitungan ini bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan/pemahaman peserta sosialisasi terhadap 

tugas dan tanggung jawab guru pendidikan khusus di SD 

Inpres Maccini Baru Makassar. 

Pengetahuan terhadap suatu objek memiliki 6 

tingkatan mulai datahu, memahami, aplikasi, analisis, 

sintesis dan terakhir evaluasi (Notoatmodjo, 2011). 

Peningkatan pengetahuan peserta tentang tugas dan 

tanggung jawab guru pendidikan khusus memang belum 

sampai pada tingktan aplikasi dan seterusnya, tetapi apa 

yang diperoleh pada sosialisai ini menjadi dasar dari 

layanan yang akan diberikan kepada anak berkebutuhan 

khusus selanjutnya.  

Dari tanya jawab yang dilakukan pada setiap sesi 

sosialisasi ditemukan hal-hal yang sangat menarik 

sehubungan dengan pengetahuan peserta. Selama ini 

banyak peserta terutama guru dan orang tua yang tidak 

memahami tugas dan tanggung jawab guru pendidikan 

khusus. Guru reguler menandang bahwa guru pendidik-

an khusus hanya mendampingi siswa di dalam kelas. 

Sunardi (2009) mencatat kondisi guru pada sekolah 

inklusi: 

1. Belum didukung dengan kualitas guru yang 

memadai. Guru kelas masih dipandang not sensitive 

and proactive yet to the special needs children. 

2. Keberadaan guru khusus masih dinilai belum sensitif 

dan proaktif terhadap permasalahan yang dihadapi 

ABK. 

3. Belum didukung dengan kejelasan aturan tentang 

peran, tugas dan tanggung jawab masing-masing 

guru. 

4. Pelaksanaan tugas belum disertai dengan diskusi 

rutin, tersedianya model kolaborasi sebagai panduan, 

serta dukungan anggaran yang memadai. 

Sesungguhnya tidak demikian. Special need 

education teacher and regular teacher have outstanding 

differences but should cooperate in managing learning 

for special need children in regular classes (Bastiana, 

2017). Guru pendidikan khusus dan guru reguler 

mempunyai latar belakang yang berbeda tetapi harus 

bekerja sama dalam menangani anak berkebutuhan 

khusus di kelas reguler. Kerja sama terutama di dalam 

menyusun program pembelajaran untuk anak berke-

butuhan khusus baik ketika berada di kelas reguler 

maupun ketika berada di ruang sumber. 

Kolaborasi antara guru reguler dengan guru 

pendidikan khusus sangat penting. Kolaborasi tersebut 

mulai dari pelaksanaan asesmen, pembuatan perencana-

an, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang 

disertai dengan pembagian peran, tugas, dan tanggung-

jawab dalam pembelajaran (Sunaryo, 2009).  Kolaborasi 

yang baik akan menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Jika 

guru berjalan sendiri-sendiri dalam menyusun prgram 

pembelajaran maka layanan untuk anak berkebutuhan 

khusus tidak akan maksimal. Guru kelas tidak bisa 

melepaskan sepenuhnya anak berkebuthan khsusus 

kepada guru pendidikan khusus karena anak berke-

butuhan khusus menjadi bagian siswa di kelasnya.  

Untuk sampai pada kolaborasi yang diharapkan, 

Heung mengatakan bahwa inklusi memerlukan proses 

penerimaan dan budaya kolaborasi yang besar diantara 

para guru dan siswa menuju terciptanya ilmu pendidikan 

yang inovatif yang lebih merespon kebutuhan semua 

siswa di dalam kelas (Vivian, 2005). Perlu membudaya-

kan kolaborasi di setiap sekolah inklusi sehingga 

menjadi bagian dari penyelenggaran pendidikan inklusi. 

Guru sebagai pemeran kunci dalam pendidikan 

seharusnya memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang perubahan pendidikan dan memperoleh 

keterampilan tertentu untuk meningkatkan kompetensi 

mereka sebagai guru bagi semua peserta didik. 

Perubahan sikap guru dapat diperoleh dengan cara 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang inklusi yang 

direfleksikan melalui cara mereka berpikir, merasa dan 

berperilaku, terutama terkait dengan inklusi (Ana, 2018). 

Memahami tugas dan tanggung jawab guru pendidik-

an khusus tidak mutlak harus guru pendidikan khusus 

saja yang harus memahaminya, tetapi seluruh komponen 

sekolah perlu memahaminya. Kepala sekolah sebagai 

penanggung jawab penyelenggaraan sekolah. Ketika 

suatu sekolah telah dan akan menyelenggarakan 

pendidikan inklusif, maka langkah pertama yang harus 
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disiapkan dan diperhatikan adalah memberikan bekal 

kemampuan kepada guru-guru umum yang ada agar 

memiliki pemahaman dan kemampuan mengidentifikasi 

anak berkebutuhan khusus, serta memberikan pelayanan 

(Hermanto, 2018). 

Demikian pula dengan orang tua terutama orang tua 

anak berkebutuhan khusus. Dibutuhkan pengetahuan 

yang penting dalam memahami dan menerima anak 

berkebutuhan khusus. Selain itu orang tua anak reguler 

juga perlu mendapat pemahaman bahwa di sekolah 

anaknya terdapat anak harapan yang belajar bersama 

dengan anaknya.  

 

IV.  KESIMPULAN 

Sosialisasi tentang tugas dan tanggung jawab guru 

pendidikan khusus di SD Inpres Maccini Baru Makassar 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 

penmahaman. Peningkatan pengetahuan dan pemahanan 

kepala sekolah, guru reguler, guru pendidikan khusus, 

orang tua siswa merupakan langkah awal yang baik 

dalam memberikan layanan pendidikan kepada anak 

berkeburtuhan khusus. Jika semua komponen sekolah 

dapat memahami tugas dan tanggung jawab guru 

pendidikan khusus, maka kolaborasi dapat menjadi 

budaya sekolah inklusi. 
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